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	Abstract (English)
This article analyzes the implementation of the policy of implementing the independent curriculum in madrasahs and discusses the implementation of the Independent Curriculum in Madrasahs through the BIMTEK Model LCGC (Low Cost Great Curriculum). This study highlights the importance of good management in implementing the curriculum, which includes planning, resource management, learning processes, and monitoring and evaluation activities. The LCGC model focuses on improving the quality of human resources, both teachers and students, through continuous training, which contributes to the creation of an effective and responsive learning environment to student needs. This study uses a quantitative approach with a correlational associative design to explore the relationship between the LCGC (Low Cost Great Curriculum) Model and teacher performance in implementing the Independent Curriculum. The study population consisted of all Madrasah teachers in DKI Jakarta, with a sample of 40 participants taken using a purposive sampling technique from two madrasahs, namely Madrasah Nur-Attaqwa and Madrasah Ar-Rahmah. The measuring instrument used is the LCGC Model scale adapted from Charles O. Jones' policy implementation model and the Ornstein and Hunkins Curriculum Implementation model: (Modernism and Postmodernism), which aims to measure the totality of the LCGC Model scale work and teacher performance. The data obtained were analyzed using a simple regression test to test the hypothesis regarding the role of the LCGC (low cost great curriculum) model on teacher performance in implementing the Merdeka curriculum in Madrasahs. The results of the analysis showed a significant positive relationship between the implementation of the LCGC Model and teacher performance in implementing the Merdeka Curriculum, with a Pearson correlation value of 0.947. This study also identified the challenges faced by teachers, such as understanding and skills in innovative learning methods, as well as the importance of support from parents and the community. The novelty in this article is the LCGC (Low Cost Great Curriculum) model theory as a new model in strengthening the implementation of the Merdeka curriculum in Madrasahs and as a development of teacher performance. It is hoped that these findings can contribute to the development of education in Madrasahs and encourage further research on the effectiveness of the LCGC Model in the long term.
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	Abstrak (Indonesia)
Artikel ini menganalisis implementasi kebijakan penerapan kurikulum merdeka di madrasah serta membahas implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah melalui BIMTEK Model LCGC (Low Cost Great Curriculum). Penelitian ini menyoroti pentingnya manajemen yang baik dalam pengimplementasian kurikulum, yang mencakup perencanaan, pengelolaan sumber daya, proses pembelajaran, serta kegiatan monitoring dan evaluasi. Model LCGC berfokus pada peningkatan kualitas sumber daya manusia, baik guru maupun siswa, melalui pelatihan berkelanjutan, yang berkontribusi pada penciptaan lingkungan belajar yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif korelasional untuk mengeksplorasi hubungan antara Model LCGC (Low Cost Great Curriculum) dan kinerja guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Populasi penelitian terdiri dari seluruh guru Madrasah di DKI Jakarta, dengan sampel sebanyak 40 partisipan yang diambil menggunakan teknik purposive sampling dari dua madrasah, yaitu Madrasah Nur-Attaqwa dan Madrasah Ar-Rahmah. Alat ukur yang digunakan adalah skala Model LCGC yang diadaptasi dari model implementasi kebijakan Charles O. Jones dan model Implementasi Kurikulum Ornstein dan Hunkins: (Modernisme dan Postmodernisme), yang bertujuan untuk mengukur totalitas kerja skala Model LCGC dan kinerja guru. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji regresi sederhana untuk menguji hipotesis mengenai peran model LCGC (low cost great curriculum) terhadap kinerja pada guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah. Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara penerapan Model LCGC dan kinerja guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka, dengan nilai korelasi Pearson sebesar 0,947. Penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi guru, seperti pemahaman dan keterampilan dalam metode pembelajaran yang inovatif, serta pentingnya dukungan dari orang tua dan masyarakat. Kebaharuan pada artikel ini yaitu Teori model LCGC (Low Cost Great Curriculum) sebagai model baru dalam penguatan implementasi kurikulum merdeka di Madrasah dan sebagai pengembangan kinerja guru. Diharapkan, temuan ini dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pendidikan di Madrasah dan mendorong penelitian lebih lanjut mengenai efektivitas Model LCGC dalam jangka panjang.  
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Pendahuluan
Pendidikan merupakan fondasi utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas dan berdaya saing. Evaluasi dalam Pendidikan terus dilakukan karena evaluasi memiliki dampak positif terhadap berlangsungnya suatu pendidikan (Winarno, 2014). Di Indonesia, sistem pendidikan terus beradaptasi dengan perubahan zaman dan tuntutan global (Iramdan, 2019). Salah satu langkah signifikan dalam reformasi pendidikan adalah pengenalan Kurikulum Merdeka, yang diluncurkan untuk memberikan kebebasan dan fleksibilitas dalam proses pembelajaran (Uswatiyah, 2021). Kurikulum ini bertujuan untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya memiliki pengetahuan akademik yang kuat, tetapi juga keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan karakter yang baik (Saku, 2021). 
Namun, implementasi Kurikulum Merdeka di lapangan tidak berjalan tanpa tantangan. Di tahun pelajaran 2024/2025 yang sedang berjalan saat ini, baru terdapat 28.640 madrasah (Di bawah naungan Kementerian Agama) atau setara dengan 37,1% madrasah jenjang RA, MI, MTs, dan MA/MAK yang sedang mengimplemetasikan Kurikulum Merdeka (Pendis Kemenag, 2024). Adapun sekolah (Di Bawah naungan Kementerian Pendidikan dasar dan menengah), di tahun Pelajaran 2024/2025 mencapai 218.992 atau 70% sekolah yang mengimplementasikan kurikukum merdeka. Masih rendahnya jumlah madrasah yang mengimplementasikan kurikulum merdeka menimbulkan pertanyaan, apakah ada yang salah dengan model implementasi kurikulum merdeka sehingga belum sepenuhnya madrasah memahami dan siap mengimplementasikan kurikulum Merdeka. tantangan lainnya yaitu, banyak peserta didik, terutama di tingkat madrasah, mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan pendekatan pembelajaran yang lebih mandiri dan kolaboratif (Sihotang, 2022). Data menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa bingung mengenai peran mereka dalam pembelajaran yang lebih aktif, serta menghadapi kendala dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Hartoyo, 2022). Selain itu, guru sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran juga menghadapi berbagai kendala, termasuk kurangnya pelatihan dan pemahaman tentang pendekatan baru ini (Ihsan, 2022). 
Kondisi ini menunjukkan perlunya penelitian yang mendalam untuk memahami dinamika implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah, serta untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi oleh guru dan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi kebijakan penerapan kurikurlum merdeka di Madrasah termasuk kendala-kendala di dalamnya, bagaimana penguatan implementasi Kurikulum Merdeka di Madrasah melalui bimtek model LCGC (low cost great curriculum) dan menganalisis peran model LCGC (low cost great curriculum) terhadap kinerja pada guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah. Penelitian terkait hal ini masih belum pernah diadakan di Indonesia sebelumnya, oleh sebab itu peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian ini guna untuk mengatahui peran model LCGC (low cost great curriculum) terhadap kinerja pada guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan pendidikan yang lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan peserta didik dan guru. Penemuan dari penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai dasar untuk merancang program pelatihan dan pengembangan profesional bagi guru, serta untuk meningkatkan dukungan bagi madrasah dalam menerapkan kurikulum merdeka. 

Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis implementasi kebijakan penerapan Kurikulum Merdeka di madrasah. Menurut Sugiyono (2019) penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan data dalam bentuk angka dan dianalisis secara statistik. Peneliti akan menggunakan data–data berbentuk angka dan menganalisanya melalui penghitungan statistik.Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan pengumpulan data yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik, sehingga memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai kinerja guru dalam konteks kurikulum baru .

Desain penelitian yang digunakan adalah survei, di mana data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada guru dan peserta didik di beberapa madrasah yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Kuesioner ini dirancang untuk mengukur berbagai aspek, termasuk totalitas kerja skal model LCGC (low Cost Great Curriculum), kinejra guru dan pemahaman guru tentang kurikulum Merdeka. Model LCGC (Low Cost Great Curriculum) dalam Implementasi Kurikulum Merdeka ialah suatu model implementasi yang berfokus pada peningkatan sumber daya manusia sehingga cukup kualitas dan kuantitasnya. Menurut Suharto (2015) kinerja ialah  prestasi  yang  dicapai  oleh  seseorang  dalam  melaksanakan  tugas  dan  pekerjaan yang diberikan kepadanya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru dan peserta didik di madrasah yang menerapkan Kurikulum Merdeka. Sampel diambil secara acak dari beberapa madrasah yang terpilih, dengan mempertimbangkan keberagaman dalam hal lokasi, ukuran sekolah, dan latar belakang siswa. Jumlah sampel yang diambil adalah 40 guru. Teknik Pengumpulan Data yaitu Kuesioner: Kuesioner, Wawancara dan observasi. Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan hasil kuesioner, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis yang berkaitan dengan hubungan antara variabel-variabel yang diteliti (Ansori, 2020). Software statistik seperti SPSS atau R akan digunakan untuk mempermudah proses analisis. Untuk memastikan validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, uji coba kuesioner akan dilakukan pada kelompok kecil sebelum disebarkan secara luas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor, sedangkan reliabilitas diukur dengan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha.

Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk mendapatkan persetujuan dari pihak madrasah dan informed consent dari peserta penelitian. Data yang dikumpulkan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian. 
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Hasil Penelitian

1. Kinerja Guru dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeka

Berdasarkan data yang dikumpulkan, ditemukan bahwa kinerja guru dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka bervariasi. Sebagian besar guru menunjukkan pemahaman yang baik tentang prinsip-prinsip Kurikulum Merdeka, namun ada kendala yang dihadapi, seperti kurangnya pelatihan dan sumber daya yang memadai.

Hasil survei menunjukkan bahwa 70% guru merasa perlu adanya pelatihan lebih lanjut untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka dalam menerapkan kurikulum ini.
2. Bimtek yang Diterima oleh Guru

Dari wawancara dan kuesioner, terungkap bahwa program Bimbingan Teknis (Bimtek) yang diterima oleh guru berfokus pada pengenalan konsep Kurikulum Merdeka dan metode pembelajaran yang inovatif. Namun, banyak guru yang merasa bahwa Bimtek tersebut belum cukup mendalam untuk mempersiapkan mereka menghadapi tantangan di kelas.

Sebanyak 65% guru melaporkan bahwa Bimtek yang mereka terima tidak sepenuhnya relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan siswa.

3. Penguatan Implementasi Kurikulum Merdeka melalui Model LCGC

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model LCGC (Low Cost Great Curriculum) memberikan dampak positif terhadap kinerja guru. Model ini membantu guru dalam merancang materi ajar yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa dan konteks lokal.

Hasil analisis menunjukkan bahwa 80% guru yang menerapkan model LCGC merasa lebih percaya diri dalam mengajar dan mampu mengadaptasi materi ajar dengan lebih baik.
Gambaran Umum Responden

Jumlah subjek dalam penelitian sebanyak 40. Subjek dalam penelitian ini merupakan individu yang bertempat tinggal di Jakarta dan memiliki usia 18-50 tahun. Berikut merupakan gambaran data demografi subjek penelitian :
Tabel 1. Demografis SDM Guru Secara Umum

	Demografis
	Jumlah
	Persentase

	Usia

13-20 tahun
21-30 tahun
31-40 tahun
41-50 tahun
51 tahun keatas
Jenis Kelamin

Laki-laki
Perempuan
Tempat Tinggal

Jakarta Pusat
Jakarta timur
Jakarta Utara
	4

17

11

8

2

36

4

2

22

16


	10%

42,5%

27,5%

15%

5%

90%

10%

5%

55%

40%


Pada penelitian ini, peneliti mengambil 40 sampel partisipan, dengan karakteristik laki-laki dan perempuan dewasa muda hingga dewasa madya yang berprofesi sebagai guru di 2 Madrasah yaitu Madrasah Nur-Attaqwa dan Madrasah Ar-Rahmah di daerah DKI Jakarta. sebagian besar subjek adalah laki-laki dengan persentase sebesar 90%, sedangkan usia terbanyak yaitu usia 21 tahun sampai 30 tahun dengan persentase 42,5% serta sebagian besar bertempat tinggal di Jakarta Timur dengan persentase sebesar 55%.
1.1.
Uji Normalitas

Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapatkan terdistribusi normal atau tidak. Data yang terdistribusi normal jika data signifikan > 0,05 (Sugiyono, 2019). Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan software SPSS 20.0 for Windows.
1.1.2 Normalitas Kedua Variabel 

Tabel 2. Uji Normalitas Kedua Variabel

	
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual
	Unstandardized Residual

	N
	20
	20

	Normal Parametersa,b
	Mean
	0E-7
	0E-7

	
	Std. Deviation
	8,78531246
	7,46977416

	Most Extreme Differences
	Absolute
	,146
	,136

	
	Positive
	,146
	,125

	
	Negative
	-,133
	-,136

	Kolmogorov-Smirnov Z
	,652
	,608

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	,790
	,853

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Berdasarkan hasil uji normalitas pada table 2 diatas diketahui nilai signifikansi 0,853 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

1.2.
Uji Linieritas

Tahap selanjutnya adalah uji linieritas yaitu merupakan uji variabel untuk melihat variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier atau garis lurus (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini menggunakan person product moment menggunakan SPSS Windows 20.0. Hasil uji linier dilihat dari nilai signifikan yaitu > 0,05 yang artinya linier, sedangkan bila data memiliki nilai < 0,05 artinya tidak linier. Berikut hasil pengolahan SPSS:
Table 3 Uji Linieritas

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Kinerja * Skala Model LCGC
	Between Groups
	(Combined)
	9828,783
	12
	819,065
	14,472
	,001

	
	
	Linearity
	9164,797
	1
	9164,797
	161,936
	,000

	
	
	Deviation from Linearity
	663,986
	11
	60,362
	1,067
	,484

	
	Within Groups
	396,167
	7
	56,595
	
	

	
	Total
	10224,950
	19
	
	
	


Berdasarkan hasil uji linearitas pada table 3 diketahui nilai sig.deviation from linearity sebesar 0,484 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linear antara Skala Model LCGC (Low Cost Great Curriculum) dengan Kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah. 

1.3.
Uji Korelasi

Selanjutnya setelah melakukan uji normalitas. Peneliti melakukan uji korelasi untuk melihat hubungan antar variabel. 

DASAR PENGAMBILAN KEPUTUSAN 

•
Jika nilai Signifikansi < 0,05, maka berkorelasi

•
Jika nilai Signifikansi > 0,05, maka tidak berkorelasi

PEDOMAN DERAJAT HUBUNGAN

•
Nilai Pearson Correlation 0,01 s/d 0,20 = tidak ada korelasi

•
Nilai Pearson Correlation 0,21 s/d 0,40 = korelasi rendah

•
Nilai Pearson Correlation 0,41 s/d 0,60 = korelasi sedang

•
Nilai Pearson Correlation 0,61 s/d 0,80 = korelasi kuat

•
Nilai Pearson Correlation 0,81 s/d 1.00 = korelasi sempurna 

Berikut hasil uji korelasi :

                           Tabel 4. Uji Korelasi

	Correlations

	
	Skala Model LCGC
	Kinerja

	Skala Model LCGC
	Pearson Correlation
	1
	,947**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	,000

	
	N
	20
	20

	Kinerja
	Pearson Correlation
	,947**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	,000
	

	
	N
	20
	20

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Karena nilai siginifikansi 0,00 < 0,05, maka data dikatakan terdapat hubungan antara skala model LCGC dengan kinerja.

Diketahui bahwa nilai pearson correlation sebesar 0,947 sehingga dapat disimpulkan bahwa skala model LCGC berhubungan secara positif terhadap Kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah dengan derajat hubungan korelasi sempurna.

1.4.
Uji Hipotesis

1.4.1.
Uji Regresi

Peneliti menggunakan uji regresi sederhana untuk menguji hipotesis penelitian apakah skala model LCGC secara signifikan berperan terhadap kinerja pada guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah di Jakarta. Selain itu uji regresi untuk mengetahui besarnya nilai R-Square sebagai persentase varian variabel independent terhadap kinerja guru. Berikut hasil perhitungannya :
Tabel 5. Uji Hipotesis Skala Model LCGC Terhadap Kinerja Guru Dalam Mengimplementasikan Kurikulum Merdeda

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Skala Model LCGCb
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. All requested variables entered.


Tabel diatas menjelaskan tentang variable yang dimasukkan serta metode yang digunakan. Dalam hal ini variable yang dimasukkan adalah variable Skala Model LCGC sebagai variable Independen dan Kinerja guru sebagai variable Dependen dan metode yang digunakan adalah metode Enter.
	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	,947a
	,896
	,891
	7,67446

	a. Predictors: (Constant), Skala Model LCGC


Tabel diatas menjelaskan besarnya nilai korelasi / hubungan ( R ) yaitu sebesar 0,947. Dan output tersebut diperoleh koefisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,896, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variable bebas (Skala Model LCGC) terhadap variable terikat (Kinerja guru) adalah sebesar 89,6 %.
	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	9164,797
	1
	9164,797
	155,606
	,000b

	
	Residual
	1060,153
	18
	58,897
	
	

	
	Total
	10224,950
	19
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Skala Model LCGC


Dari output tersebut diketahui bahwa nilai F hitung = 155,6 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk memprediksi varibel kinerja guru atau dengan kata lain ada pengaruh / hubungan variable skala model LCGC terhadap variable kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah (y) dengan derajat hubungan yang sangat signifikan.  
	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	-12,374
	10,121
	
	-1,223
	,237

	
	Skala Model LCGC
	2,435
	,195
	,947
	12,474
	,000

	a. Dependent Variable: Kinerja


Diketahui nilai Constant (a) sebesar 12,374, sedangkan nilai Skala Model LCGC (b / koefisien regresi) sebesar 2,435, sehingga regresinya dapat ditulis :

Y = a + bX

Y = 12,374 + 2,435

dapat diterjemahkan :

•
Konstanta sebesar 12,374, mengandung arti bahwa nilai variable Kinerja adalah sebesar 12,374.

•
Koefisien regresi X sebesar 2,435 menyatakan bahwa setiap penambahan 1% nilai Skala Model LCGC, maka nilai kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah bertambah sebesar 2,435. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh / hubungan variable X terhadap Y adalah positif.   

Pengambilan Keputusan dalam Uji Regresi Sederhana

•
Berdasarkan nilai signifikansi : dari table Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable skala model LCGC berpengaruh terhadap variable Kinerja (Y). 

•
Berdasarkan nilai t : diketahui nilai t hitung sebesar 12,474 > t table 2,101, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable skala model LCGC (X) berpengaruh terhadap variable Kinerja (Y). Dan dapat dikatakan juga bahwa Ha diterima.
Pembahasan

1. Analisis Kinerja Guru

Kinerja guru merupakan faktor kunci dalam keberhasilan implementasi Kurikulum Merdeka (Asiah, 2016). Meskipun banyak guru yang memahami konsep kurikulum, tantangan dalam penerapannya tetap ada. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pelatihan yang tidak memadai dapat menghambat kemampuan guru dalam mengimplementasikan kurikulum secara efektif .
2. Peran Bimtek dalam Penerapan Kurikulum

Bimtek yang diterima oleh guru sangat penting untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mereka. Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa Bimtek perlu disesuaikan dengan konteks lokal agar lebih relevan dan efektif. Ini menunjukkan perlunya evaluasi dan pengembangan program pelatihan yang lebih baik .

3. Efektivitas Model LCGC (low cost great curriculum) 
Model LCGC terbukti efektif dalam meningkatkan kinerja guru. Dengan pendekatan yang lebih fleksibel dan berorientasi pada kebutuhan siswa, guru dapat lebih mudah mengadaptasi metode pengajaran mereka. Hal ini mendukung tujuan Kurikulum Merdeka untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inklusif dan interaktif .
4. Implikasi untuk Kebijakan Pendidikan

Temuan penelitian ini memberikan implikasi penting bagi pengembangan kebijakan pendidikan di Indonesia. Diperlukan dukungan yang lebih besar dari pemerintah dalam bentuk pelatihan yang berkelanjutan dan penyediaan sumber daya yang memadai untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun ada pemahaman yang baik tentang Kurikulum Merdeka di kalangan guru, tantangan dalam implementasi masih ada. Bimtek yang lebih relevan dan model LCGC dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kinerja guru dan efektivitas pembelajaran di madrasah. Secara keseluruhan, Model LCGC yang berfokus pada peningkatan kualitas SDM guru sangat penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka, karena guru yang berkualitas adalah kunci kesuksesan implementasi kurikulum Merdeka itu sendiri dan kunci untuk menciptakan pengalaman belajar yang efektif dan bermakna bagi siswa. 

Melihat peran dari BIMTEK Model LCGC (Low Cost Great Curriculum) terhadap kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di Madrasah dapat digambarkan melalui nilai pearson correlation sebesar 0,947 sehingga dapat disimpulkan bahwa skala model LCGC berhubungan secara positif terhadap Kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah dengan derajat hubungan korelasi sempurna. Besarnya nilai korelasi / hubungan ( R ) yaitu sebesar 0,947. Dan output tersebut diperoleh koefisien determinasi ( R Square ) sebesar 0,896, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh variable bebas (Skala Model LCGC) terhadap variable terikat (Kinerja guru) adalah sebesar 89,6 %. Berdasarkan nilai signifikansi dari table Coefficients diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable skala model LCGC berpengaruh terhadap variable Kinerja (Y). Berdasarkan nilai t, diketahui nilai t hitung sebesar 12,474 > t table 2,101, sehingga dapat disimpulkan bahwa variable skala model LCGC (X) berpengaruh atau berperan secara signifikan terhadap variable Kinerja (Y). Dan dapat dikatakan juga bahwa Ha diterima.
Pada akhirnya penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi bagi madrasah secara umum dan bagi tenaga pendidik secara khusus dalam mempersiapkan diri untuk megimplementasikan kurikulum merdeka di Madrasah.
Saran 
BIMTEK ini baru berjalan satu tahun pelajaran, yakni tahun ajaran 2023/2024 dan masih diterapkan sampai tahun pelajaran 2024/2025 saat ini. Maka dari itu, dibutuhkan penelitian lanjutan guna mengetahui sejauh mana peran BIMTEK model LCGC (Low Cost Great Curriculum) terhadap kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka di Madrasah di tahun-tahun berikutnya.
Ucapan Terima Kasih 
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BIMTEK Model LCGC (low cost great curriculum) dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah.





Peran model LCGC (low cost great curriculum) terhadap kinerja pada guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah.





Uji coba alat ukur skala model LCGC (low cost great curriculum)





Pengambilan data dan analisis data kuesioner Peran model LCGC (low cost great curriculum) terhadap kinerja pada guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah.





Upaya penguatan kinerja guru dalam mengimplementasikan kurikulum Merdeka di Madrasah dan upaya untuk meningkatkan dukungan bagi madrasah dalam menerapkan kurikulum Merdeka di tahun Pelajaran yang akan datang.
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